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BELAJAR BEREKOSISTEM PADA ASAL MULA DANAU TOBA
(TINJAUAN EKOFEMINISME)

Elly Prihasti Wariyani
Wuriyani ellv@gmall.com

Pendahuluan

eprdullan manusia kepada alam terus disuavakan dengan menciptaan peringatan di hari,
Krn:aliam;a harl lingkungan hidup, hutan, alr dan lain-lain. Para komunitas pencita alam ind

turut berupaya menumbuhkan sikap simpati dan peduli terbadap alam dengan membuat suaty
program yang diperingati oleh komunitas itu, negara, bahkan menjadi kesepakatan dunia, agar alam
tetap sehat dan terjaga. Peringatan tersebut sebemarnya bukaniah hal vang baru di dalam peradapan
dunia, Nenek moyang telah menggunakan berbagal cara untuk mengingatkan adanya hubungan manusia
gengan manusia amavpun manusia dengan alam, namun terlupakan, Leluhur kita telah mewacanakan
ketergantungan manusia dengan alarm jauh sebelum manusia mengenal tulisan.

Pandangan alarm sebagal yang dihormati dan dijaga, walau kadang kala ada yang mengangoap
sebagal musuh dan menjaga jarak. mulad berubah menjadl sesuatu yang harus ditakhlukan dan
dieksploitash untuk memenuhl kebutuban manusia, Perubahan paradigma hidup Ind diginyalir bermuia
dari zaman pencerahan, Paradigma kebersaman mulal bergesert kepada sinpa yang menjad] penguasa
dan yang dikuasal, dengan mampanya pola patriarki, Pala patriarki tidak hanya tersistern kepada sesarma
manusia tetapd alam juga menjadiobjek yang harus ditundukan oleh manusia, meskipun pada kebudayaan
tertenty patriarki bukan pendominan. Sebagal puncak peradaban maka lahirlah sifat kapitalis. slapa yang
bermodal akan menjadi yang berkuasa sehingga blsa mengatur alam dan manugia yang lainnya, Alam
atau manusia yvang tidak berpotens! dan mendatangkan keuntungan akan ditinggalkan, sedikit yang
mempunyal kepedulian untuk mengembalikannya, Sistem yang kemudian mendatangkan kersakan
alam ind mulal disadari oleh beberapa masyarakat yang kemudian mencoba menegakan kembali
kepedualian dan kedekatannya dengan alam,

Ferusakan alam tidak hanya disebabakan oleh alam semdird, terapt banyak dipengarubi oleh
ulah manusia, Sikap keserakahan dan raza ingin lebib dari pada yang lain, merupakan suatu contol
hubungan manesia dengan manusia yang akan berpengaruh pada alam, Hal tersebut terwacanakan oleh
nenek moyang misalnya dalam legenda Asel Mula Darau Toba. Sastra merupakan salah satu sarana untuk
membarity melegitirnasi dan mengajarkan suatu nilal pada masyarakatnya, Berdasarkan pemmaparan
tersebut maka dalam makalah int akan membahas permasalahan “Ekosistem yang bagaimanakah yang
biga dipelajari darilegenda Azal Mula Dorat Toba?"

Landasan Teor

Soure (Soure . 1996) menjelaskan bahwa ekofeminisma adalah versl baru dalam teori feminls
vang telah diterapkan lebih dahulu dalamn sastra, Kritik dominasi memandang makhluk hidup menjadi
berstatus benda. yang mengurangl moral yang sangat memungkinkan eksploitas], pelecehan, dan
penghancuran, Praktik sastra budaya ekofeminis memandang teks tidak sekedar menfadl “teks ftu®
meiainkan diakol mempunyal “hubungan dengan yang lain™ dan di mana fokus perhatian model bam
berhubungan dengan dialogika.

Kaur {Kaur, 2012} menjelaskan bahwa ekofeminisme dalarn sastra terkalt dengan ekokritik,
namun ekokritik mengabaikan adanya dominasi, Pranato (Pranoto, 2014, hal, 4-5) menjelaskan istilah
ekokritik pertama kall digunakan oleh William Fueckert pada tahun 1978 dan dalam kajian sastra
diperkenalkan oleh Dana Phillips dengan istilah green literoture atau sastra hijaw, Kriteria sastra hijau
antara laln: bahasa yangdigunakan banyak menggunakan dikei ekolegs, isi karyanya dilandasi rasacinta
pada bumd, rasa kepedulian pada bumi yang hancur, ungkapan kegelisahan dalam menyikapi kehancuran
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tumi, melawan ketidakadilan atas perlakiuan sewens-wena terhadap bumi dan isinya (pohon, air, udara,
serta penghuninya-manusia), dan ide pembebasan bumi dari kehancuran dan implementasinya. Murphy
{Murphy. 1991} menjelaskan bahwa sastra bermanfaat untuk pengembangan dan perluasan filasoh
ekofeminisme lebih jauh lagl serta dapat dijadikan sebagai elemen dari pergerakan ekoferninisme yang
terstrukiur dan terintegrast.

Ekofeminisme merupakan aliran khusus dalam gerakan ‘ekologi sosial” yang mengritisi
pandangan “ekologi-dalam’. Ekologl sosial merupakan gerakan yvang kurang puas terhadap ekologi-dalam
yang kurang menceritakan tentang ciri-cirl kultur dan pole-pola organisasi sosial yang telah melibatkan
krisis ekologi dewasa ini, Dasar umum pemikiran ekologl sosial adalah pengakuan babhwa sifat anti-
ekologl yvang mendasari dari kebanyakan struktur-strukbur sosial dan ekonomi dan teknologl yang
berakar dalam sistem dominan dan etganisasi sosial, Patriarkl, nperalisme, kapitalizsme, dan rasisme
adalah contoh-contoh dominasi sosial yang bersifat eksploitast (Capra, 2001 19-20}.

Ekofeminizme dan ‘ekologl sosial’ dipandang sama karena memusatkan diri pada dinamika
fundamental dominasi sesial dalam konteks pairiarki, serta memandang bahwa alam dan perempuan
mempunyal nasib yang sama. Perempuan dan alam didominas] melalul cara pandang antroposentris
atau bahkan leblh tepatnya eleh androsentrisme, Cara pandang antroposentris ind melahitkan sikap dan
perilaku dominass, manipulasi, dan eksploitasi tanpa kepedulian sama sekali terhadap alam dan segala
isinya, Akan tetapt, analisis kultural ekofeminisme terhadap banyvak aspek patriarki dan garis antara
feminisme danekologi bergerak jauh melampaui ekologi sosial | [Capra. 2001, hal. 20), {Tong . 1993, hal,
367) dan (Keraf, 2002, hal. xbx. 129-130, 131-133)).

Keraf{Karal, 2002, hal. 32, 233) menekankanbahawaekofeminismesebagaitecrietikalingkungar,
mempunyal daya tarik tersendiri karena di satu pihak mendobrak cara pandang lama yang diwarnai oleh
konsep dominasl, Dalam hal inl, dominasl manusia terhadap alam dan di pihak lain menawarkan cara
pandangdan perilaku barudalam hubungandengan alam, Ekofeminisme mengingkatkan bahwaadacara
pandang lain sebagai alternatif dalam hubungan, manwsia dengan alam. Keral juga menegaskan kembali
bahwa ekofeminisme melihat adanya hubungan yang sagat penting dan menentukan antara deminasi
terhadap perempuan dan dominasi terhadap alam Para ekofeminisme berkeyakinan bahwa strultur dan
intansi sosial dan politik harus diubah untulk menghapus, atau paling Hdak mengurangl penindasan dan
eksploitasi laki-laki terhadap perempuan, serta dominasi dan eksploitasi terhadapalam. Ekcfeminisme
tidak hanya sebagai sebuah teori, melainkan dijabarkan sebagal sebuah gerakan, sebagai aksi bersama
untuk menggugat semia intansi goslal dan politlk vang melanggengkan dominasi dan eksololtasi
perempuan dan alam,

Ekofeminizme melihat manusia dari cara pandang vang ekologis dan holistik. Manusia
tersetruktur secara holistik, terpadudengan sesama, dan lingkungan alam yang lainnya. Misi kesadaran,
keterpaduan, dan bebersamaan Ini menjadi baglan intrinsik gerakan ekofeminizme, Subjek gerakan Mew
Age ekofeminisme- mengutamakan tema-tema kesatuan {integrasi ), keseluruhan dan keutuhan {Bohm,
1980: 20, 2001: 13). Hal ini relevan dengan teori Primavesi yang bicara mengenal ekosistemn bumi,
Bumi merupakan ekosistern yang terdiri atas baglan-bagian yang saling membutuhkan, saling terkait,
saling mempengarubi, dan menentukan. Bagian ito menyatu dalam satu kesatuan, dalam kebersamaan
membentik jaringan-jaringan kehidupan. Tema-tema Inl menyaratkan betapa pentingnya makna
kebersamaan dan keutuhan, serta kebersamaan dari iap—tipa baglan yang adadalam keselurubhan sistem
kehidupan {Primavesi, 1991, pp. 1-4)

Teori Primavesi ind apa biladiterapkan dalam keluarga. makasetiap baglan atau anggota keluarga
menyatu, utuh dalam seluruhan ekosistem keluarga, |ika saja antara anggota saling bekerfa sama dengan
baik tanpa adanya unsur vang mendominasi atau mengesploitasi, saling kerja sama dan saling memiliki
solideritas yang tingol, maka rantal harmonisas| satu sama lain akan terjaga. Primavert [Primavesd,
18991, p. 1} menjelaskan bahwa secara tradisional satu erganimse dan lingkungan tempat tHinggalnya telah
dikajl secaq bersama sebagai sualu ekosistem. atas pemahaman yang lmplisil bahwa suatu ehosislem
tersabut bukantah fakta yang terisolasi darl lingkungan tersebut tetapd bakwa ia saling terhubung datan
suatu keseluruhan yang besar, Paradigm ekologi yang dikembangkan di sini menyaratkan bahawa secara
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ultimat semua skosistern planst ini saling terhubung dalam keseluruhan hidup vang kita sebut bumi. dan
bahwa keterhubungan ini harus dissbut sebagal kemugkinan eksplisit.

Eeluarga merupakan satuan atau unit sosial terkecil dan merupakan kesatuan sosial yang terdicd
atas ayah, ibu. dan anak-anak. Dalam pengrtian yang lebih luas keluarga merupakan sebuah lembaga
sosial terkeci dari masyarakat, terdiri atas sekelompok manusia yvang hidup bersama dalam sebuah
ikatan perkawinan hubungan darah dan adopsi, Dalam masyarakat yang lebih besar, keluarga merupakan
kelompok primer dalam masyarakat, terbentuk dari hubungan perkawinan antara laki-laki dam
perempuan untuk menciptaks regenerasi secara berkelanjutan, Karena keluarga bukan hanys sebagai
wadah hubungan suami dan isiri, anak-anak dan orang tua. tetapi juga hubungan dengan masyarakat,
maka ketika menentukan jodoh masyarakat luasoun menaruh perhatian terhadapnya [Goode, 1993, pp.
B3-54), Keluarga bukan saja sebagai wadah hubungan suami dan istrl, anak-anak dan orang tua. tetapl
juga sebagail suatu rangkaian hubungan jaringan sosial anggota-anggotanya dan masyarakat (Goode,
1993, pp, 3-11).

Metodologi

Objek material dalam artikel ini adalah legenda Asal Mufa Daneu Toba dan objek formainya
ekosistem keluarga dalam ekofeminisme. Sumber data diperoleh dari penelusuran buku cerita rakyat
dan hasil wawancara di beberapa daerah di sekitar Danaw Toba Tapanuli Utara meliputi Balige, Perapat,
dan Samaosit. Wawanrara dilakukan mengingat adanya variasi cerita yéng berbeda dengan cerita yang
banyak beredar, Barker (Barker, 2005, hal, 382} menegaszkan bahwa tugas peneliti, boleh melakukan
dekonstriksi tekstual agar pemaknaan data semakin demokratis, tidak berat sebelah. dan sepantasnya
ada tawar-menawar {hargaining) makna antara peneliti dan pemilik teks. Bernard (Bernard, 1994, hal,
120} menjelaskan jika antropolog perlu memahamidata lapangan berupa musik, tarian, cerita rakyat, dan
sejumlah ritual yang terjadi akhir-akhir ini, maka peneliti antropologl sastra juga perlu menelisuri teks
sastra, Teks tidak harus berupa buku tetapi teks sastra yvang mungkin menyertal seluruh cerita rakoyat.
Dieh karena itw, perlu adanya klarifikasi data dengan wawancara guna mengetahui variasi cerita yvang
atla, Data yang berupa kata dan kalimat mengenal hubungan manusia dengan mantisia dan atau manusia
dengan alam kemudian akan dianalisis dengan menggunakan teord ekofeminizsme, terutama hubungan
ekosistem di dalam keluarga

Pembahasan

Legenda AMDT sebagai sastra kelekolf menunjukan bahwa pada zaman nenek moyang telah
terpirkan resiko hobungan manusia dengan manusia dan manusia dengan alam, Nenek moyang ataa
masyarakat yvang disebut masyarakat tradsional, menjunjung tinggi hubungan tersebut, Mereka
menciptkakan keharmonisan dengan alam. Alam bukan sekedar untuk dieksploitasa semata,
Eeharmonisan itu dipertahankan dengan menciptakan pantangan dan larangan yang dimitoskan. Selain
itu, untuk menunjukkan hubungan tersebut nenek moyvang melakukan persembahan harta benda dan
nyawa.

Bentuk larangan, pantangan, dan pengorbanan manusla terhadap alam terwarisakan dalam
bentuk cerita rakyat atau dongeng dan tradisi lainnya. Dongeng. dalam pembahaszan ini adalah legenda
AMDT. Legenda AMDT merupakan bagian tradisi lisan vang digunakan masyarakat setempat unfuk
melegitimasi terjadinya Danau Toba. Eontek AMOT adalah danau yang terjadl karena ingkar janii
yang dilakukan suami kepada Istrinya, Tema inl telah diketahul kalangan banyak, meskipun sebagian
masyarakat Batak sendiri ada vang mehyangsikan kisah tersebut, Misalnya hasil wawancara dengan
Bapak Tingkos Sinurat alm, {50 fahun} yang menyatakan bahwa di Danau Toba memang ada penguninya
searang perempuan, tetapt bukan jelmaan manusia ikan seperti dalam legenda AMDT,

Terlepas darl percaya tldaknya atas kebenarana legenda AMDT, ada fenomena ketika berbicara
imengendl legenda tersebul, yailu lngkar janji seorang tokoh yang bernama Toba pada istrinya. Legenda
yang merupakan bagian dari sastra lisah Sumatera Utara ini masih diajarkan di sekolah-sekoiah dan
belium ada cerita asal Danau Toba lain yang menggantikan. Pembahasan AMDT masih terfokus pada
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hubungan manusia dengan manusia. belum sampai pada efek hubungan manusia dengan manusia
terhadap kerusakan alam atau hubungan manusia dengan alam, Adas dus hal penting dalam pembahasan
legenda AMDT selain ingkar janji yaitu, keharmonisandan ketidakseimbangan alam.

Keharmonisan

Hubungan kedekatan manusia dengan alam pada AMDT ada dua yaitu, manusia dan alam
saling membutuhkan dan manusia menyatu dengan alam. Hubungan manusia dengan alam yang saling
membutuhkan ini terlihat pada bagian awal cerita yang mengizahkan seorang permuda sedang memancing
ikandi sungai, Pemuda tersebut tinggal di hutan yang subur, untuk memenuhi kebutuhan makan cukep
dengan memetik buah-buahandan memancing ikan disungai. Kondisi alam vangmenyediakan kebutubhan
manusta ini dipertegas lagl dengan kizah setelah Toba dan gadiz ikan menikah. Toba beraktifitas
menggarap sawah dengan mencakul dan mencari kayu di hutan, Sementara itu, istrinya di rumah
mengurus anak dan memilin bibit untuk ditanam di ladang dan sawah. Mereka hidup berkecukupan dan
damai. Kizah ini menggabarkan hubungan yang saling menguntungkan anatara manusis dengan alam.,
Hubungan dan kerja sama swarmd dan {stri dalam mengolah alam membuahkan hasil yang berlimpah,
Aktivitas dan keahlian Toba dan istrinya mengolah sawah membuat tanah terawat dan semakin subur,
Selain itu, istri Toba memanfaatan dan mengolahan hasil panennya tidak berlebihan, sehingga mereka
tidak pernah kehabisan persediaan bahan makanan, bahakan berlimpah sampal musim panen tiba fagi.

Hubungan manusia yang menyatu dengan alam tergambar dari asal muasal istri Toba yang
seekor than, [kan adalah binatang vang tidak bisa terlepas dari alam air dalam walitu lama, begitu halnya
manusta, Istrl Toba adalak seekor ikan yvang mengalami metamorfosis menjadi perempuan atau manusia,
yang sama-sarma akan mati apabila melepaskan din dard air. Perubahan ikan ke manusia bisa diartikan
sebagal simbol adanya binatang. kekeringan sebagal simbol menghilangnya tumbuhan, yang kemudizn
dilanjutkan matinya hewan lalu manusia,

Perubahan ikan ke manusiadan kekeringan ini menjadi petunjuk adanyadimensi ketergantungan
dengan alam, Bukti lain bahwa manusia menyatudengan alam ini telah dipertegas secara imiah bahwa
komposisl atau unsur air pada tubuh manusia sama dengan unsur air yang ada di permukaan bumi. Gore
{Gore, 1984, p. 111) menjelaskan bahwa tubuh maniisia sebaglan besar terdiri atas air, dalam persentase
yang kurang lebih sama dengan bagian air dari permukaan bumi. Jaringan dan selaput-selaput kita, otak
dan jantung kita, keringat dan air mats kita- semua mencerminkan resep yang sama untuk kehidupan,
Tubuh kita terdiri atas 23 persen karbon, 2.6 % nitrogen, 1.4 % kalsium, 1,1 % fosfor dengan sekitar tiga
lusin unsur lain dalam jumlah yang amat kecil, Tetapi sebaglan besar dari kita terdirl atas okslgen (B1%)
dan hydrogen (10%}, vang térgabiing dalam kombinasi molekuler unik yangdisebut air, merupakan 71 8
dari tutuh manusia. Gore menjelaskan lebih lanjut bahwa bukan retorika belaka apabila para pemerhati
lingkungan hidup mengatakan kita bagian dari bumi, Bahkandarah kita mengandung garam kurang lebih
dalam presentase yang sama dengan samudera, di mana bentuk-bentuk kehidupan pertama muncul,
Maka tidak heran jika air mempunyai arti spiritual yang amat penting bagl banyak agama. alr untuk
pembatizan dalam agama Krigten, air suci dalam kehidupan Hindulzme, Sementara itu, dalam Al Quran
{1slam) air dibicarakan dalam 30 surah yang terseber dalam 53 ayat { Purwanto, 2015, p. 33).

Penegasan bahwa alam telah menyediakan kebutuhan hidup manusia dipertegas kembali dengan
dirmunculkan ilustrasi hutan Hutann yang kemudian menjadi tempat tinggal yang paling nyaman bagi
Toba, Toba bisa terus mempertahankan hidup dengan memakan buah-buhan yvang ada. Hutan masih
menjadi milik kolektif atau tidak ada yang memiliki, tetapl menyediakan semua kebutuhan Toba,
Hubungan kedekatan dan sifat menyatu dengan alam inl pada perkembangan pola pikir manusia belubah,
alam dipandangan sebagal sesuaty yang harus ditaklukkan guna memenuhd kepuasan manusia. Alam
bukan lagi dipandang sebagat yang menyadiakan kebutuhan, tetapl sebagai yvang memuaskan kebutuban
manusia, Pola pikir vang demikian kemudian memunculkan pandangan bumi adalah semesta yang
diperempuankan, yang blsa dibentuk sesual keinginan pemillknya. Eehidupan mulal diatur dengan
melegitimasl pencuasa dan yang dikuasal. Manusia menjadl penentu alam, demikan haloya laki-
taki menjadi objek yang harus dipatuhi oleh istrl, Pandangan hidup baru telah menggeser pandangan
bahwa manusia di bumi balk laki-laki dan perempuan mempunyal peran yang sama sebagal penjaga
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keharmonisan,

Ketidakseimbangan
Perubahan pandangan Toba kepada istrinya mengakibatkan ketidakseimbangan hubungan

di antara mereka atau ekozistem keluarga. Ketidakseimbangan ekosistem yang berupa bencana alam
tergambar pada semua versi Asol Mulo Donou Tebe, namun ada yang menceritakan dua bencana. Versi
yang menceritakban dua kali bencana misalnya yvang dipakat di dalam teks Opero Batak Perempuan di
Pinggir Daneu (Simanjuntak, 2013) dan ditemukan di daerah Balige, yaitu bencana terjadi pada masa
sebelum Toba mendapat ikan besar dan setelah Toba mempunyai anak. Sementara itu, versi yang
banyak beredar menceritakan bencana terjadi satu kali karena ingkar janji. Bencana pertama berupa
kekeringan yang menyebabkan paceklik dan meninggalnya tetangga dan keluarga Toba, Kematian
terjadl karena kelaparan di kampungnya. Bencana kekeringan dalam vets! tersebut tidak diceritakan
penyebabnya itu alam, nonaiam, atau manusia, Bencana berdasarkan jenisnya bisa dibedakan menjadi
tiga yaitu alam, nopalam, dan manusia/zosial. Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang
Fenanggulangan Bencana mendefinisikan “Bencana adalah peristiwa atau rangkalan peristiwa yang
mengancamdan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yangdisebabkan, baik oleh faktor
alam dan/fatau fktor nonalam maupun faktor manesia sehingga mengakibatkan timbulnya korban
jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis™, Berdasackan Ul
tersebiit bahwa kekeringan termasuk dalam jenis bancana alam. Oleh karena tidak adanya versl yang
menjelaskan penyebab bencana, peneliti menyimpulkan bahwa bencana tersebut murnl karena faktor
alam yang disebabkan oleh ketidakseimbangan alam itu sendirt, Pendapat ini didukung cleh fakia
tipograf perbukitan di daerah sekitaran Danau Toba yang sebagian berkecenderungan tandus dan hanya
ditumbuhi ilalang, Daerah tandus di sekltaran Danau Toba saat ini mulal dimantaatkan namun harus
dengan usaha yang gigih dengan menyiram dan memiipik.

Bencana atau ketidakseimbangan ekogiztem kedua, yang merusak alam, infdikisahkandisemua
versl AMOT sebagal akibat ketidakarmonisan hubungan manusia dengan manusia. Bencana alam hancur
terjadl ketika hubungan di dalam rumah tangga Toba tidak harmonis lagl dengan adanya penuduhan
terhadap istri. Toba yang mengingkari janji pada istirnya mengakibatakan hujan dizsertal air bah secara
tiba-tiba dan menenggelamkan semua ekosistem, Alr yang menggenang tersebut kemudian membentuk
sebmah danau. Ketidakharmonisan yangdipicu oleh masalah kebiasaan anak yang mudah lapar sehingga
memakan bekal makan siang seorang ayah yang bekerja di sawah, Toba menganggap bahwa apa yvang
dilakukan oleh Samosir/anaknya atau kebiasaan mudah lapar- malas — merupakan kesalahan istrinya.
Eemarahan Toba membiat 1a lupa akan janjl vang diucapkan kepada istrinya, Kondisi tersebut kemudian
memicu Toba melanggar janji dengan mengatakan asal muls istrinya, Tuduhan Toba terhadap istrinya
mempengariuhi kendisl alam yvang tadinya tenang menjadi ribut, hujan, dan rusak akibat banjir bandang,

Ketidakseimbangan alam yang terjadidi dalam kizah Asal Muln Danou Toba didtas, biza dikatakan
tidak adanya kelerpaduan atau kesamaan komitmen antara suami dengan istri. Atau dengan kata bain,
terjalin hubungan vang tidak harmonis dan sinergi antar anggota keluarga yang pada akhirnya berimbas
pada alam. Secara ekofeminizme tidak terjadi keterpaduan dan kebersamaan lagl, Manusia tersetruktur
secara holistik, terpadu dengan sesama, dan lngkungan alam yang lainnya, Hubungan suamd, istrf dan
anak pada AMDT sudah didominaszi oleh satu anggota atas vang lain. Toba memandang dirinya sebagal
yang tinggl di dalam kelsarganya sehinga istri dan anaknya seharustiya mendahulukan dirinya, Selain
itu, kisah dalam AMOT telah ter|adi pembagian kerja domestl untuk [stri dan publik untuk suamif
Toba. Toba menganggap bahwa pekerjaan mencangkul dan berladang lebibh berat dibandingkan dengan
kekerjaan istrinya di rumah. Misalnya perkataan Toba yang dituturkan sebagai berikut “Mengapa tidak
kausisakan makanandan minuman untuk bapakrnu, bapak dari pagi sampai siang mencangku. Dasaranak
tkan? Ucapan tersebut hanyva menyuratkan bahwa hanya bapaklah vang beker{a pagl sampal glang, tidak
untuk ibu, Ucapan Toba juga mengandung makna babiwa kesalahan yang dilakiikan anak tersebut akibat
didikan istrinya yvang bekerja di rumah, bapak terlepas darl pekerjaan mendidik anaknya. Samasir yang
mempunyal kebiasaan lapar ind pada dasarnya hasil dari didikan kedua orang tuanya. Hal ini ditegaskan
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di dalam semua versi bahwa kedua orang tua Samosir sangat menyayangi dan memanjakannya. Samosir
diceritakan sebagal anak yang mempunyal kebiasaan muedah lapar. pemalas, dan apabila diperintah
ibunya untuk mengantar bekal makan ayahnys sering membantah, Mamun demikian, Samasir tidak
diceritakan sebagal anak yang nakal, tetapl yang suka bermain dengan anak-anak lainnya. Samosir saat
mengantarkan bekal makan ayahnyadisawah sering memakan sebagian bekal tersebut, bahkan ada yang
menceritakan bekal tersebut pernah dihabiskan dan ayahnya tidak marah.

Permasalahan ketidakharmonisan atau ketidakseimbangan yang terjadi di dalam keluarga
Toba sesual dengan pandangan Primaves] {Primavesi, 1991, pp. 1-4} karena di antars bagian—bagian
ekosistern (keluarga) tidak merasa yang saling membutuhkan, saling terkait, saling mempengaruhi,
dan rmenentukan. terutama sikap Toba. Toba tidak menyadar: bahwa ia merupakan bagian yang
menyatu dalam satu kesatuan, dalam kebersamaan membentuk jaringan—jaringan kehidupan di dalam
keluarga. Toba yang dilegitimasi sebagal kepala keluarga tidak menyaratkan betapa pentingnya makna
kebersamaan dan keutuban, serta kebersamaan dari tiap-tipa bagian yang adadalam keseluruban sistem
kehidupan di rumah fangganya,

Di dalam keluarga seharusnya batk Toba, Istrl, dan Samozir/anak saling bekerja sama dengan
baik tanps adanva unsur vang mendominasi atay mengesploitasi, saling kerja sama dan saling memiliki
solideritas vang tinggl, sehingga rantal harmonisasi saty sama lainakan terjags, Keluargs yang dibentuk
eleh Toba dan istrinya saling terhubung, saling menyatu, dan membutuhkan, tdak hanya diantara kedua
insan tersebut tetapi juga dengan lingkungan. Pembagian kerja yang ada diterapkan dalam keluarga
tersebut pada awalnya bukan menjadi sebuah persoalan. Pembaglan keria diantara mereka justru saling
mendukung baik dalam urusan rumah tanggs maupun dalam mengolah alam, Dalam beberpa versi
diceritakan bahwa setelah Toba menikah kehidupanya semakin bertambah balk dan berkecukupan,
dibandingkan sebelumnya. Kepandaian istri Toba dalam mengurus rumah dan memilik biblt menjadi
salah sahi alasan meningkatnya kehidupan Toba. Pada ulasan ind peneliti tidak bermaksud menonjolkan
kelebihanizstri, sehingga meniaiistrilebih ungguldari suami. Sistem kerjasamadansalingmembutuhkan
di antara keduanyalah yang furut menciptakan ke keharmonizan tersebut. Kepandajan istri dalalm
memilih bibit tanaman/padl tidak akan membuahkan hasil apabila lahannya tidak dirwat atau dioleh
¢leh sang suami. Begitu halnya dengan kerja keras Toba yang mencangkuli ladang dan sawahnya tidak
akan menghasilkan tanaman dan panen yang berlimpah bila tidak didulkung oleh pemiliban bibit yang
balk. Kondisi keluarga yang harmonis dan alam yang berlimpah ini ferlihat jelas di keluarga Toba pada
awal sampal mereka mempunyal anak yang mulai beranjak besar

Berdasarkan paparan tersebul dapat diketahui bahwa alam rusak diakibatkan oleh
ketidaksemimbangan antara manusia dengan manusis, sedangkan manusia dengan atam mempinyat
keterhubungan. Ulah manusia yang pada intinya tidak bisa mengendalilan dirl dan menuruti emost akan
menghancurkan kehidupan di sekelilingnya. Emosi keluarga yang tergambar pada perlakuan anak yang
terlalu dimanja dan berkurangnya rasa menghargal tangung jawab masing-masing telah menciptakan
bencana. Perilaku di keluarga Toba telah menunjukkan bahwa alam tidak akan pernah habiz untuk
memenuhi kebutuhan manusts, tapl alam akan hancur dan tidak akan pernah cukup untuk memenuhi
kepiasan manisia,

Simpulan

Feharmonisan hubungan manusia dengan manusia akan menentuan keharmonisan dan
keseimbangan ekosistem keluarga dan alam, Hubungan manusia dengan manusia yvang rusak maka akan
menyebabkan alam russk. Hubungan manusia dengan manusia adalah penentu kualitas dan kelestarian
ekosistemn alam.

Daftar Pustaka

Capra, F. (2001). Jaring-Jaring Kehidupar: Visi Baru Epistomalogi don Kehidupan. (8, Pasaribu, Trans.)
Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru,

274



	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page1.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page13.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page2.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page3.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page4.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page5.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page6.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page7.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page8.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page9.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page10.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page11.tiff
	Prosiding Seminar Internasional Makassar.pdf2tiff_Page12.tiff

